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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sosialisasi perpajakan,
pemahaman peraturan perpajakan, dan sanksi perpajokan terhadap
kepatuhan waijib pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota
Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Meskipun UMKM memiliki peran strategis dalam
pertumbuhan ekonomi nasional, tingkat kepatuhan waijib pajak di wilayah ini
masih tergolong rendah, tercermin dari rasio kepatuhan pelaporan SPT.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif
kausal. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 91 pelaku
UMKM, dengan jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dari
populasi 1.000 UMKM terdaftar, dan dianalisis menggunakan regresi linear
berganda. Hasil penelition menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan
pemahaman peraturan perpajakan dan sanksi perpajakan masing-masing
berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kontribusi
sebesar 47,0%, di mana sanksi perpajakan menjadi variabel paling dominan.
Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan pemahaman wajb pajak
terhadap peraturan serta penegakan sanksi yang konsisten lebih efektif dalam
meningkatkan kepatuhan pajak UMKM dibandingkan Upaya sosialisasi semata,
sehingga oftoritas pajak perlu merancang ulang strategi sosialisasi agar lebih
tepat sasaran dan mudah diakses.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak; Pemahaman Peraturan Perpajokan; Sanksi
Perpajakan; Sosialisasi Perpajakan; UMKM.
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Pendahuluan

Usaha Pajak merupakan salah satu sumber utama pendapatan negara
sebagaimana diatur dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009, yaitu
kontribusi wajib yang dibayarkan oleh individu maupun badan usaha kepada
negara tanpa imbalan langsung, dan digunakan untuk meningkatkan
kesejohteraan masyarakat. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
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memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional, namun sektor ini
masin menghadapi berbagai tantangan dalam hal kepatuhan perpajakan
akibat kurangnya pemahaman terhadap kewajiban pajok dan kesulitan
mengelola administrasi perpajakan secara efisien (Nugrahaningsih, 2024).

Fenomena rendahnya kepatuhan pajok tampak jelas di Kota Mamuiju.
Berdasarkan data KPP Pratama Mamuju, dari 30.698 Waijib Pajak Orang Pribadi
yang wajib menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahun Pajak 2025, hanya
15.502 Waijib Pajak yang melaporkan tepat waktu, sehingga tingkat kepatuhan
hanya mencapai 50,50% (Tabel 1). Kondisi ini diperkuat oleh data Badan
Pemerintah Daerah Kabupaten Mamuju yang menunjukkan bahwa realisasi
penerimaan pajak hingga Mei 2025 baru mencapai Rp20,5 miliar atau sekitar
41,08% dari target sebesar Rp49,9 miliar (Sulbar Express, 2025).

Tabel 1. Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Mamuju Tahun Pajak 2025
Uraian Jumlah

Waijib Pajak Orang Pribadi Waijib SPT | 30.698 WP
Waijib Pajak Orang Pribadi Lapor SPT | 15.502 WP
Tingkat Kepatuhan 50,50%
Sumber: KPP Pratama Mamuiju, 2026

Beberapa faktor diyakini memengaruhi kepatuhan wajib pajok, di
antaranya sosialisasi perpajakan, pemahaman peraturan perpajakan, dan
sanksi perpajakan (Ulfiah Aryani Sarmanto & Khoirina Farina, 2021). Sosialisasi
perpajakan adalah upaya menyampaikan pengetahuan dan keterampilan
kepada wajib pajak agar mampu memahami prosedur dan kewajiban
perpajakan (Sulistianto, 2018), sementara pemahaman peraturan perpajakan
berkaitan dengan sejauh mana wajib pajak memahami hak, kewajiban, serta
prosedur pelaporan pajak (Farikha, 2016). Sanksi perpajakan berfungsi sebagai
bentuk jaminan agar ketentuan perpajokan dipatuhi dan mencegah
pelanggaran (Rois & Fadrjrih Asik, 2022; Hantono & Sianturi, 2022). Hasil penelitian
terdahulu mengenai pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap kepatuhan
wajib pajak masih  menunjukkan  ketidakkonsistenan. Nugroho (2020)
menemukan bahwa sosialisasi perpajaokan berpengaruh  positif  terhadap
kepatuhan, sedangkan Anjelina dkk. (2023) menemukan hasil sebaliknya.
Demikian pula, Meidiyustiani dkk. (2022) menunjukkan pemahaman peraturan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan, namun Renaldi dan Sudirman
(2025) menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Sementara itu, Septriani dan
Yogantara (2020) membuktikan sanksi perpajakan berpengaruh  positif
terhadap kepatuhan wajib pajok UMKM. Ketidakkonsistenan hasil ini, ditambah
dengan masih terbatasnya penelitian yang secara khusus mengkaiji kepatuhan
wajib pajok UMKM di Kota Mamuju Provinsi Sulawesi Barat, mendasari
pentingnya penelitian ini dilakukan guna memperoleh bukti empiris yang lebih
kontekstual.

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikembangkan oleh Ajzen (1985) sebagai landasan teoritis. Menurut Soros dan
Yuniarwati (2024), TPB menjelaskan bahwa niat berperilaku dibentuk oleh sikap,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks perpajakan,
sosialisasi perpajakan berperan membentuk norma subjektif melalui edukasi
kepada wajib pajak, pemahaman peraturan berkaitan dengan persepsi kontrol
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perilaku, sedangkan sanksi perpajakan memengaruhi sikap wajib  pajak
terhadap konsekuensi ketidakpatuhan.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif kausal untuk menguji pengaruh sosialisasi perpajakan (X1),
pemahaman peraturan perpajakan (X2), dan sanksi perpajakan (X3) terhadap
kepatuhan waijib pajak (Y). Penelitian dilaksanakan pada pelaku UMKM di Kota
Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat, dengan KPP Pratama Mamuju sebagai sumber
data pendukung, dan berlangsung pada bulan Mei hingga Juni 2026.

Populasi penelition adalah seluruh pelaoku UMKM yang telah memiliki
Nomor Induk Berusaha (NIB) di Kota Mamuju, berjumlah 1.000 unit usaha
(ANTARA News Makassar, 2023). Jumlah sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan fingkat kesalahan (e) sebesar 10%, sehingga diperoleh
sampel sebanyak 91 responden. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner
berskala Likert yang disebarkan secara langsung maupun melalui Google Form
kepada pelaku UMKM, sedangkan data sekunder diperoleh dari Direktorat
Jenderal Pajak, peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan, serta
publikasi resmi Pemerintah Kabupaten Mamuiju.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) analisis statistik
deskriptif untuk menggambarkan profil responden dan variabel penelitian
(Sekaran & Bougie, 2017); (2) uji kualitas data meliputi uji validitas dan reliabilitas;
(3) uji asumsi klasik meliputi  uji  normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas; (4) analisis regresilinear berganda dengan persamaan’Y = b
+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + e (Sugiyono, 2013); serta (5) pengujian hipotesis melalui
uji parsial (uji 1), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R?).

Hasil

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif

Variabel Min | Maks | Mean | Std. Dev.
Sosialisasi Perpajakan (X1) 10,00 | 25,00 | 19,4725 | 2,99385
Pemahaman Peraturan Perpajakan (X2)| 12,00 | 25,00 | 18,8352 | 2,99356
Sanksi Perpajakan (X3) 14,00 | 25,00 | 19,1538 | 2,48964
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 13,00 | 25,00 | 19,3516 | 2,40543

Sumber: Data diolah, 2026

Seluruh butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, dengan nilai r hitung
lebih besar dari r tabel (0,2061) pada taraf signifikansi 5%, dan reliabel dengan
nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60 untuk seluruh variabel (Tabel 5). Uji asumsi
klasik menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal (Asymp. Sig. (2-
tailed) = 0,200 > 0,05), tidak terjadi multikolinearitas (nilai VIF < 10 dan tolerance
> 0,10 untuk seluruh variabel independen), sebagaimana ditunjukkan oleh
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sebaran data pada grafik p-plot (Gambar 2). Uji heteroskedastisitas melalui
scatterplot (Gambar 3) juga menunjukkan titik-titik data menyebar secara acak
tanpa pola tertentu, sehingga model regresi dinyatakan layak digunakan.

Hasil Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Rentang r Hitung | Cronbach's Alpha | Keterangan
Sosialisasi Perpajakan (X1) | 0,726 - 0,855 0,941 Valid &
Reliabel
Pemahaman Peraturan Valid &
Perpajakan (X2) 0.714-0827 0,931 Reliabel
. . Valid &
Sanksi Perpajakan (X3) 0,621 -0,772 0,897 Reliabel
Kepatuhan Waijib Pajak 0.610 - 0.842 0.939 thd &
(Y) Reliabel
Sumber: Data diolah, 2026
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Gambar 1. Uji Normalitas (P-Plot)
Sumber: Data diolah, 2026
Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
fé W LY
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas (Scatterplof)
Sumber: Data diolah, 2026
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Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda ditunjukkan pada Tabel 4, dengan
persamaan regresi yang terbentuk sebagai berikut: Y = 9,399 + 0,052X1 + 0,191X2
+ 0,469X3. Nilai konstanta sebesar 9,399 menunjukkan bahwa kepatuhan waijib
pajak akan bernilai 92,399 apabila ketiga variabel independen dianggap
konstan atau bernilai nol.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Parsial (Uji 1)

Variabel B Beta t hitung Sig.
(Constant) 9.399 - 5,656 0,000
Sosialisasi Perpajakan 0,052 0.062 0.572 0.569

(X1)
Pemahaman Peraturan
Perpajakan (X2)

Sanksi Perpajakan (X3) 0,469 0,468 4,646 0,000
Variabel dependen: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Data diolah, 2026

0,191 0,250 2,352 0,021

Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji-t)

Uji parsial (uji ) menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan (X1) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,569 (> 0,05), sehingga H1 ditolak. Sebaliknya,
pemahaman peraturan perpajakan (X2) memiliki nilai signifikansi 0,021 (< 0,05)
dan sanksi perpajakan (X3) memiliki nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga H2
dan H3 diterima. Sanksi perpajakan merupakan variabel yang paling dominan
memengaruhi kepatuhan wajib pajak, ditunjukkan oleh nilai koefisien beta
tertinggi (0,468).

Uji Simultan (Uji-f)

Uji simultan (uji F) menghasilkan nilai F hitung sebesar 25,714 dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti sosialisasi perpajakan, pemahaman
peraturan perpajakan, dan sanksi perpajakan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga H4 diterima. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,470 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
mampu menjelaskan 47,0% variasi kepatuhan wajib pajok, sedangkan 53,0%
sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model, seperti kesadaran waijib pajak,
kualitas pelayanan pajak, dan penggunaan sistem e-filing

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi (R2

F hitung Sig. F R R Square |Adj. R Square| Std. Error

25,714 0,000 0,686 0,470 0,452 1,84902
Prediktor: (Constant), Sosialisasi Perpajakan, Pemahaman Peraturan Perpajakan, Sanksi
Perpajakan

Sumber: Data diolah, 2026
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Pembahasan

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Waijib Pajak UMKM.

Hasil penelition  menunjukkan  bahwa sosialisasi  perpajokan  tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Mamuju
(Sig. = 0,569 > 0,05), sehingga H1 ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan belum secara efektif menjangkau
seluruh pelaku UMKM maupun membentuk kesadaran mereka terhadap
kewajiban pajak. Hasil ini konsisten dengan temuan Anjelina dkk. (2023) dan
Widiyah Wati (2023) yang juga menemukan bahwa sosialisasi perpajakan tidak
berpengaruh signifikan ternadap kepatuhan wajib pajak UMKM, karena
pelaksanaan sosialisasi belum merata dan kurang menjangkau kelompok
UMKM dengan latar belakang pendidikan rendah. Temuan ini berbeda dengan
hasil Nugroho (2020) yang menemukan pengaruh positif sosialisasi terhadap
kepatuhan, sehingga perbedaan konteks lokasi dan metode sosialisasi turut
memengaruhi hasil penelitian. Secara keseluruhan, hasil ini fidak berarti
sosialisasi  fidak penting, melainkan menunjukkan perlunya peningkatan
efektivitas pelaksanaannya, misalnya melalui platform digital yang lebih
menjangkau wajib pajak muda.

Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM.

Pemahaman peraturan perpajokan terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan waijib pajak UMKM (Sig. = 0,021 <0,05), sehingga
H2 diterima. Hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior, di mana
pemahaman terhadap peraturan berkaitan dengan persepsi kontrol perilaku
yang mendorong wajib pajak untuk merasa mampu memenuhi kewajiban
perpajakannya secara benar (Soros & Yuniarwati, 2024). Temuan ini konsisten
dengan penelitian Meidiyustiani dkk. (2022) dan Rumabutar dan Rimenda Purba
(2024) yang menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman wajib pajak
terhadap peraturan perpajakan, semakin tinggi tingkat kepatuhannya.

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.

Sanksi perpajakan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM (Sig. = 0,000 < 0,05) dan merupakan
variabel paling dominan dalam penelitian ini (Beta = 0,468), sehingga H3
diterima. Merujuk pada Theory of Planned Behavior, sanksi perpajakan berkaitan
dengan conftrol belief yang menimbulkan efek jera bagi wajib pajak yang tidak
patuh (Irmawati, 2019). Hasil ini sejalan dengan penelitian Septriani dan
Yogantara (2020) serta Nainggolan dan Patimah (2019) yang menunjukkan
bahwa penerapan sanksi yang tfegas dan konsisten mendorong peningkatan
kepatuhan waijib pajak UMKM. Namun demikian, hasil ini bertentangan dengan
temuan Bintang Permana dan Sabarudin (2025) yang fidak menemukan
pengaruh signifikan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
di Kota Tangerang, yang menunjukkan bahwa efektivitas sanksi dapat bervariasi
antarwilayah tergantung pada tingkat penegakan hukum setempat.
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Pengaruh Sosialisasi, Pemahaman Peraturan, dan Sanksi Perpajakan secara
Simultan.

Secara simultan, sosidlisasi  perpajakan, pemahaman  peraturan
perpajakan, dan sanksi perpajokan  berpengaruh signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM (F = 25,714; Sig. = 0,000), sehingga H4 diterima,
dengan kontribusi sebesar 47,0% terhadap variasi kepatuhan wajib pajak.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Widiyah Wati (2023) dan Naftali (2023)
yang menunjukkan bahwa kombinasi sosialisasi, pemahaman peraturan, dan
sanksi perpajakan secara bersama-sama membentuk perilaku kepatuhan waijib
pajaok UMKM. Secara teoritis, temuan ini mendukung kerangka Theory of
Planned Behavior, di mana kombinasi pemahaman yang baik terhadap
peraturan dan kesadaran akan konsekuensi sanksi membentuk sikap serta
persepsi kontrol perilaku yang mendorong niat dan perilaku kepatuhan pajak.

Simpulan dan Saran

Penelitian Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, penelitian ini
menyimpulkan bahwa: (1) sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajok UMKM di Kota Mamuju, sehingga
peningkatan intensitas dan  kualitas  sosialisasi  masin - diperlukan;  (2)
pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh positif  dan  signifikan
terhadap kepatuhan waijib pajak, sehingga semakin baik pemahaman waijib
pajak, semakin tinggi kepatuhannya; (3) sanksi perpajakan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan waijib pajak, dan merupakan faktor paling
dominan; serta (4) secara simultan, ketfiga variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan waijib pajak UMKM.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama perlu meningkatkan kualitas dan frekuensi sosialisasi
perpajakan melalui media yang lebih beragam, termasuk platform digital, agar
lebih menjangkau seluruh segmen UMKM. Otoritas perpajokan juga perlu
meningkatkan program edukasi dan literasi perpajakan secara berkelanjutan,
serta menegakkan sanksi perpajakan secara tegas, adil, dan konsisten,
mengingat sanksi terbukti menjadi faktor paling dominan dalam mendorong
kepatuhan. Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu cakupan sampel yang
terbatas pada UMKM di Kota Mamuju serta model penelitian yang hanya
menjelaskan variasi kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel |ain seperti kesadaran
wajib pajak, kualitas pelayanan, dan penggunaan sistem e-filing, serta
memperluas cakupan wilayah penelitian agar hasil yang lebih komprehensif.
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